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[bookmark: _GoBack]Abstrak 
Keberhasilan dari seorang pemimpin pendidikan adalah menciptakan suatu organisasi yang efektif dan efisien. Seorang pemimpin dalam sekolah disebut juga dengan kepala sekolah, dimana kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab yang penting dalam mengatur dan mengelola kondisi dan keadaan sekolah agar dapat berjalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mempunyai komunikasi interpersonal yang baik antara guru dan staff lainnya. Komunkasi interpersonal sangatlah dibutuhkan seorang guru dengan kepala sekolah supaya terciptanya keadaan yang baik. Seorang guru jangan dibiarkan bekerja tanpa adanya komunikasi dengan kepala sekolah atau pemimpinnya. Dengan adanya komunikasi yang baik akan meningkatkan efektifitas dan kinerja guru dalam mengajar.
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Abstract
The success of an educational leader is to create an effective and efficient organization. A leader in a school is also called a school principal, where the principal has important duties and responsibilities in managing and managing the conditions and conditions of the school so that it can run with the goals that have been set. An effective leader is a leader who has good interpersonal communication between teachers and other staff. Interpersonal communication is needed by a teacher and a principal in order to create a good situation. A teacher should not be allowed to work in the absence of communication with the principal or his leader. With good communication, it will increase the effectiveness and performance of teachers in teaching.
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A. PENDAHULUAN 
Keberhasilan dalam suatu organisasi akan sangat ditentukan oleh kepemimpinan yang dipimpin oleh seorang pemimpin. Artinya, seorang pemimpin menentukan kualitas dari adanya organisasi dalam menjalankan program kerja. Dalam suatu pendidikan sangat membutuhkan seorang pemimpin yang bertanggung jawab dan adil dalam memberikan pendidikan atau pengajaran. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan oleh semua masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Menurut saya, pendidikan merupakan suatu proses menemukan suatu pengalaman dari yang belum mengetahui menjadi mengetahui. Pendidikan merupakan suatu proses pematangan kualitas hidup, yang didalamnya berkaitan erat dengan faktor penentu keberhasilan pembangunan nasional. Pendidikan juga mempunyai tujuan dan maksud yang harus dicapai untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya (Fadilah, 2020: 2).
Kepemimpinan berasal kata pemimpin. Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam mengatur, memimpin, mengelola bawahan. Artinya, memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain tanpa mempedulikan bentuk alasannya. (Hifzha, 2020:46-61). Kepemimpinan menurut Sondang adalah motor penggerak sumber dan alat-alat yang tersedia bagi organisasi.(Yusnadi, 2016: 91). Teori tentang kepemimpinan akan berkembang sesuai dengan perkembangan kemajuan zaman, namun pada saat ini terdapat empat pendekatan yaitu berdasarkan sifat, tingkah laku pemimpin, situasional, dan ciri pemimpin yang menjadi acuan bagi orang lain. (Baharudin, 2017: 3).
Kepemimpinan dalam pendidikan ditentukan dari kualitas yang ada di dalam diri seorang pemimpin tersebut. Individu sebagai pemimpin eksistensinya bertanggung jawab terhadap lembaga pendidikan dan pengembangan kepemimpinan sebagai makna perluasan kapasitas seseorang dalam memanajemen sesuatu (Syadzili, 2018:127). Menurut Hadar Nawani, mengatakan bahwa Kepemimpinan pendidikan adalah proses menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi dan mengarahkan orang-orang di dalam organisasi atau lembaga pendidikan terutama untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Seorang pemimpin pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan untuk membimbing, menggerakkan serta mendorong dan mengarahkan orang-orang yang ada dalam lembaga pendidikan. (Syarifuddin, 2010:85). Kepemimpinan pendidikan menurut Soetopo dan Soemanto dalam Syarafuddin adalah kemampuan untuk memengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. (Syarafuddin, 2010:86). Menurut Hidayat dalam Zaenal Arifin mengatakan bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan suatu usaha atau cara yang dilakukan untuk melakukan perubahan institusi pendidikan ke arah yang lebih baik. (Arifin, 2016: 25). Di dalam jenjang pendidikan masing-masing dipimpin oleh pemimpin seperti rektor, dekan, direktur, kepala sekolah dan pimpinan pesantren. Menurut Morphet dalam Syarafuddin mengatakan bahwa fenomena kepemimpinan organisasi pendidikan yang diterapkan dalam pendidikan adalah sebagai pengambil keputusan. Menurut Dirawat, dkk dalam Syarafuddin mengatakan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan dan proses menggerakkan, mempengaruhi, mengkoordinir orang lain yang mempunyai hubungan dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal. (Syarafuddin, 2010:87). 
Contoh dari adanya kepemimpinan dalam pendidikan adalah seorang kepala sekolah sebagai pemimpin resmi (formal leader). Dalam pemimpin resmi maka kepala sekolah diangkat dan ditetapkan secara resmi oleh lembaga pendidikan untuk dapat memimpin sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu bagian yang penting dalam suatu pendidikan di sekolah, jika tidak ada kepala atau pemimpinnya maka sekolah tersebut tidak akan berjalan dengan semestinya. Kepemimpinan kepala sekolah adalah kepemimpinan manajerial, karena kepala sekolah menjalankan menajemen sekolah melalui kemampuan memimpin para guru dan pegawai administrasi di sekolahnya. Menurut Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 ada beberapa hal kompetensi yang harus ada dalam diri seorang pemimpin pendidikan diantaranya, kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial. (Sowiyah, 2016:24). Menurut Morgan dalam Hamdan, bahwa ciri-ciri dari pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mampu mengenali dan mengendalikan besaran pembinaan kepada bawahan. (Fauzi, 2016: 2). Salah satu dari kelima kompetensi diatas salah satunya adalah kompetensi sosial, yang berarti bahwa setiap pemimpin pendidikan harus mempunyai jiwa sosial yang dalam bernasyarakat. Diantaranya berpartisipasi dalam kegiatan sosial bermasyarakat, mampu bekerja sama dengan pihak lain di sekolah, dan memiliki kepekaan sosial terhadap satu orang atau kelompok lain. 
Kepemimpinan kepala sekolah berarti hubungan timbal balik yang dilakukan oleh seorang pemimpin dengan guru atau staff lainnya yang ada di sekolah dengan kemampuan interpersonal yang dimiliki oleh kepala sekolah. Dengan mengandalkan kemampuan interpersonal maka akan terjalin hubungan yang saling pengertian dan kerjasama antar personil (sesuai tanggung jawab dan tugas yang telah ditetapkan). Peranan interpersonal berkaitan dengan peranan pengambilan keputusan dalam kegiatan seorang kepala sekolah. Terdapat komponen yang memungkinkan kepala sekolah memberikan dampak atau pengaruh dalam kepemimpinannya yaitu :
(1) Kewenangan, yaitu hak formal untuk membuat dan merencanakan keputusan.
(2) Kekuasaan, yaitu kemampuan untuk memberikan imbalan terhadap jasa atau sesuatu yang telah dilakukan. 
(3) Pengaruh, yaitu kemampuan untuk memiliki keputusan melaksanakan tanpa berkaitan dengan kekuasaan.
Kepala sekolah mempunyai kewenangan untuk dapat menggerakkan dan mengatur guru dan staff lain yang ada di sekolah agar mau bekerja sama. Seorang kepala sekolah harus mempunyai keterampilan interpersonal (komunikasi interpersonal) yang bagus dan cakap di masyarakat dan dalam lingkungan sosial bermasyarakat. Kepala sekolah juga sebagai motor penggerak bagi sumber daya manusia atau karyawan dan guru yang ada di sekolah. (Fauzi, 2022:1) Untuk mendapatkan kompetensi sosial yang tinggi seorang pemimpin harus mempunyai keterampilan interpersonal yang harus ada dalam dirinya. Keterampilan interpersonal dibagi menjadi dua definisi yaitu keterampilan dan interpersonal, dimana keterampilan adalah kemampuan untuk dapat melakukan segala aktivitas berpikir kreatif, inovatif, dan ide serta inspirasi yang dituangkan dalam bentuk yang mempunyai nilai yang bermakna. 
Menurut Chaplin yang dikutip dalam Mulyati, mengatakan bahwa keterampilan adalah kemampuan seseorang itu dapat tumbuh melalui latihan-latihan yang dilakukan oleh orang itu sendiri. (Mulyati, 2007:11). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan merupakan suatu kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan cepat, mudah, dan tepat. Keterampilan dapat dilatih dan diasah sehingga suatu keterampilan akan mempunyai mutu yang berkualitas. Terdapat tiga dari kategori keterampilan yang diidentifikasi (keterampilan teknis, interpersonal, dan konseptual).(Nahdalaily, 2021: 698).
Adapun beberapa kategori yang ada dalam sebuah keterampilan, yatu :
a. Basic literacy skill, yaitu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang individu seperti membaca, menulis, berhitung, dan mendengarkan.
b. Technical skill, yaitu keahlian secara teknis yang di dapat  dari sebuah pembelajaran seperti mengoperasikan komputer, menjadi seorang Master of Ceremony, mahir berbahasa Inggris.
c. Interpersonal skill, yaitu keahlian setiap orang dalam melakukan komunikasi satu sama lain dengan adanya interaksi sosial dengan orang lain. 
d. Problem solving yaitu keahlian seseorang dalam memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan logika. 
Sedangkan pengertian dari interpersonal merupakan suatu komunikasi yang dibutuhkan setiap individu untuk dapat bersosialisasi dengan orang lain dengan baik. Komunikasi interpersonal dibutuhkan setiap individu karena pada hakikatnya komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk dari komunikasi pribadi, dimana komunikasi ini memungkinkan untuk setiap peserta dapat menangkap makna yang diberikan dari komunikasi orang yang satu kepada komunikan dengan bahasa verbal maupun nonverbal. (Mulyana 2005: 73).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan interpersonal merupakan kemampuan untuk dapat menjalankan komunikasi yang baik dengan orang lain dan dapat berinteraksi sosial serta memahami (peka) terhadap suatu kondisi seseorang. Kemampuan interpersonal sangat dibutuhkan oleh individu dalam bersosialiasasi. Seiring berjalannya waktu, individu pasti akan merasa dituntut untuk dapat bersosialiasasi, baik itu seorang yang mempunyai karakter introvert pun harus dituntut untuk dapat bersosialisasi dengan orang lain, karena hakikatnya manusia selain makhluk individual mereka juga merupakan makhluk sosial. Maka dari itu, adanya keterampilan interpersonal sangat dibutuhkan setiap individu. Manusia pasti akan merasakan hubungan sosial, hanya saja apakah ia mampu menjalaninya ataukah tidak dalam bersosialisasi. Kemampuan interpersonal yang sudah dikuasai akan diwujudkan dalam bentuk kecerdasan interpersonal, dengan kata lain kecerdasan interpersonal merupakan perwujudan dari kemampuan interpersonal yang meningkat.(Hamzah, 2006 : 257). 
Menurut Wahjosumidjo dalam Mulyadi bahwa keterampilan hubungan manusiawi seorang pemimpin meliputi : (1) Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja sama, (2) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap, perilaku dan tingkah laku orang lain, (3) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif, (4) Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, praktis, dan diplomatis. (Mulyadi, 2010 : 64).
Akan tetapi, peran kepala sekolah dalam suatu organisasi sekolah cenderung belum menunjang tercipta dan terbinanya kepuasan kinerja guru sehingga sulit untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini disebabkan karena kepala sekolah menekankan pada tugas-tugas saja tanpa memperdulikan perkembangan kompetensi, bakat, komunikasi, dan kinerja guru. Kepemimpinan seperti ini mengakibatkan kebutuhan dan pembinaan guru dan staff kurang diperhatikan. Dalam penelitian ini kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan kepala sekolah dalam berkomunikasi dan membimbing guru dan staff guru untuk dapat meningkatkan kinerja guru dan staff pengajar lainnya. (Saleh, 2014:21).
Menurut Ismi dalam Novan mengatakan bahwa, dalam perkembangan pendidikan di Indonesia akan sangat menentukan perkembangan pembangunan nasional. Hal ini disebabkan karena melalui pendidikan yang bermutu akan tercipta sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas serta memiliki daya saing yang tinggi. (Nurprastika, 2020: 5)
Mengapa keterampilan interpersonal dalam pemimpin pendidikan sangat diperlukan?
Karena melihat semakin berkembangnya zaman, semua aspek yang dimulai dari etika atau tingkah laku sudah mulai luntur, kemudian semakin mudahnya akses internet menjadikan seseorang tidak peduli atau tidak peka dengan kondisi masyarakat sekitar. Dengan adanya kemampuan atau keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah atau pemimpin pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan kepala sekolah semakin bijaksana dalam menangani pelayanan pendidikan kepada peserta didiknya. Maka dari itu, kepala sekolah memerlukan keterampilan interpersonal yang tinggi dan dapat diterapkan dalam kepemimpinan pendidikan. 
Keberhasilan dari suatu pendidikan merupakan salah satu tugas dari seorang kepala sekolah sebagai pemimpin. Menjalin hubungan yang baik antara guru dan pegawai di sekolah merupakan tugas dan tanggung jawab dari kepala sekolah, karena seorang kepala sekolah merupakan pimpinan dari sekolah maka kepala sekolah harus membangun kerja sama dan komunikasi yang baik antara guru dan staff guru lainnya, supaya terus terjalin hubungan yang baik dan akan menjadikan sekolah semakin harmonis dan damai.





B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, dimana kajian ini ditelaah dari berbagai literatur dan artikel serta jurnal yang ditemukan di berbagai referensi. Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan mendalami, mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi (Arikunto, 2009:75). Adapun hasil penelitian yang relevansi dengan judul penulis angkat yaitu:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lelo Yosep Laurentius membahas mengenai “Pentingnya Aktulisasi Keterampilan Interpersonal Eksekutif Demi Menciptakan Organisasi yang Efektif.” Hasil penelitian ini membahas mengenai pentingnya mempunyai keterampilan interpersonal dikarenakan dengan adanya kemampuan komunikasi interpersonal yang bagus, maka dalam berorganisasi akan dapat tersampaikan dan hubungan diantara orang yang berkomunikasi dapat terjalin berkelanjutan.
Kedua, dari hasil buku yang penulis temukan dan baca, sebuah buku yang berjudul “Kepemimpinan Pendidikan” yang ditulis oleh Syarafuddin penerbit Quantum Teaching Ciputat Press Group, di dalam bukunya membahas mengenai kepemimpinan kependidikan bahwa seorang kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus mempunyai kewibawaan dalam memimpin suatu pendidikan, harus mempunyai kemampuan interpersonal yang tinggi terhadap kinerja dan memperhatikan kompetensi serta kualitas guru dalam mengajar, supaya guru dan staff lainnya merasa dihargai dan dipedulikan oleh kepala sekolah mereka. (Saleh, 2016:26).
Ketiga, dalam penelitian yang ditulis oleh Khairul Saleh dan Amalia Nur Aini, dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan (studi tentang peran Kepala MTSN Samarinda dalam meningkatkann prestasi guru)”, menjelaskan bahwa peningkatan prestasi guru mempunyai kaitan yang erat dengan peningkatan sumber daya manusia, maka kepala sekolah MTSN Samarinda melakukan pembinaan dengan pola intensivikasi. Dengan demikian, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan artinya ia dapat bertanggung jawab dalam organisasi yang ada di sekolah dengan menaikkann mutu kualitas guru pengajar supaya kualitas pendidikan pun dapat meningkat.
Keempat, dalam penelitian yang ditulis oleh Fitri Oviyanti dalam jurnal Tadrib, Vol. 3, No.1 Juni 2017, tentang “Urgensi Kecerdasan Interpersonal Bagi Guru.” Hasil penelitian ini yaitu kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi kepribadian serta sosial guru dan mutlak dimiliki oleh semua guru. Tidak mungkin jika seorang guru yang ingin sukses mengajar dan mendidik siswa namun tidak mungkin mempunyai kemampuan interspersonal yang baik, untuk itulah kecerdasan interpersonal menjadi sesuatu yang urgent (penting). (Oviyanti, 2017:35). 
Kelima, dalam penelitian yang ditulis dan dilakukan oleh  Putri Agustina, membahas mengenai perilaku kepala sekolah SDN Mangkubumen Lor No. 15 Pertama, memberikan keteladanan kedisiplinan. Hal ini memberikan dampak baik yaitu menimbulkan budaya kedisiplinan kerja yang diikuti oleh peserta didik. Selain itu, juga terlaksananya budaya cium tangan yang bertujuan menimbulkan karakter disiplin. Ini menjadi contoh yang luar biasa bagi peserta didik, dengan adanya sikap disiplin yang diterapkan oleh kepala sekolah membuat peserta didik lebih menghormati guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin mereka di sekolah. (Agustina, 2018:212). 












C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan pendidikan 
Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk dapat menggerakkan, menjalankan, mengarahkan, dan memotivasi suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama (Abrar,2015:10). Kepemimpinan juga merupakan kemampuan untuk mengelola semua sumber daya yang ada dalam suatu organisasi sehingga dapat digunakan secara efektif dan efisien. 
Ada sebagian pendapat menyebutkan bahwa hal tersebut adalah disebut dengan gaya kepemimpinan. Menurut Overton menyebutkan bahwa ada tiga gaya kepemimpinan yaitu :
(1) Pemimpin karismatik, yang mempunyai percaya diri yang tinggi, mempunyai tujuan dan visi misi yang jelas untuk masa depan sekolah untuk peran kepala sekolah.
(2) Pemimpin transaksional, yaitu pemimpin yang membimbing anggotanya dalam arahan yang dapat membangun tujuan dengan kejelasan peran dan tugas-tugas yang disyaratkan.
(3) Pemimpin transformasional, memberikan inspirasi kepada anggota untuk memberikan minat yang tinggi untuk membangun semangat organisasi yang baik dan kemampuan pengetahuan dan pengaruh yang kuat terhadap anggotanya.
Kepala sekolah merupakan salah satu pemimpin dalam suatu pendidikan. Menjadi seorang kepala sekolah harus mempunyai kemampuan interpersonal dimana kemampuan interpersonal ini merupakan kemampuan untuk dapat peka terhadap kondisi sekitar, bersosialisasi dengan masyarakat dan berinteraksi antar sesama manusia. 
Kemampuan interpersonal dalam kepemimpinan pendidikan
Perilaku kepemimpinan yang tinggi ditandai dengan adanya kemampuan dalam berkomunikasi. Komunikasi interpersonal dalam organisasi sekolah menurut Grant memiliki tiga fungsi, yaitu penghubung, mentation, dan regulasi. Sebagai penghubung antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, guru dengan staff guru lain, pengawas, dan sebagainya. Sebagai mentation berkaitan dengan planning, implementation, dan evaluation. Sebagai regulasi ditujukan kepada pengontrolan perilaku dan tugas yang harus dikerjakan (Sarah, 2021:12).
Kemampuan komunikasi yang baik akan mempengaruhi kinerja guru dengan pimpinan (kepala sekolah). Dalam lembaga sekolah kepala sekolah bertanggung jawab penuh dalam memajukan sekolah dan membuat guru dan staff guru lainnya menjalin komunikasi yang baik dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pengawas sekolah, untuk itu diperlukan komunikasi interpersonal. Dimana dengan adanya komunikasi interpersonal membuat lebih peka dan sadar akan adanya tanggung jawab sebagai guru seorang pengajar.(Sarah, 2021:16).

Aktualisasi Keterampilan interpersonal untuk meningkatkan kinerja guru
Dalam lingkungan pendidikan yang kompetitif dan dinamis, keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi seringkali dipengaruhi oleh adanya kepemimpinan yang efektif. Dimana dengan adanya keterampilan interpersonal yang cakap dari seorang kepala sekolah membuat kinerja guru semakin meningkat. Contohnya, kepala sekolah tidak hanya memberikan tugas saja kepada guru, namun menanyakan kondisi dan keadaan seorang guru tersebut dalam bertugas. Hal demikian membuat guru terkesan akan sikap yang dimiliki oleh pemimpinnya, dan itu juga berlaku untuk yang berada di luar lembaga pendidikan baik di lingkungan bisnis atau organisasi. Mempunyai kemampuan atau keterampilan komunikasi interpersonal membuat guru mengalami peningkatan kinerja dari seorang guru. 
Kepemimpinan pendidikan yang efektif dapat dan seharusnya mengembangkan perspektif etika dalam setiap aspek proses pembuatan keputusan yang dilakukan pemimpin. Dalam hal ini, para pendidik harus memikirkan kembali pendidikan kepemimpinan tradisional yang menfokuskan pada kurikulum biasa menuju pandangan yang lebih komprehensif. Dalam kepemimpinan sebagai sebuah proses merupakan kepemimpinan yang disamakan dengan proses produksi. Proses tersebut terdiri dari masukan, proses, dan keluaran. (Zulianto, 2016: 342). 

D. KESIMPULAN
	Dari hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa, komunikasi atau kemampuan interpersonal sangat dibutuhkan oleh seorang pemimpin pendidikan dalam menjalankan tugasnya. Adanya komunikasi yang baik antara pemimpin dengan guru membuat semakin dekatnya hubungan seseorang dan semakin baik pula kualitas pendidikan yang akan terwujud. 
Dengan adanya hubungan komunikasi interpersonal dengan guru dan pemimpin akan terwujudnya peningkatan kinerja dari seorang guru sehingga guru dapat mengevaluasi diri dan kepala sekolah pun dapat mengetahui sisi kebaikan dan keburukan dari seorang guru sehingga nanti akan di evaluasi bersama dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan pendidikan yang efektif dapat dan seharusnya mengembangkan perspektif etika dalam setiap aspek proses pembuatan keputusan yang dilakukan pemimpin. Dalam hal ini, para pendidik harus memikirkan kembali pendidikan kepemimpinan tradisional yang menfokuskan pada kurikulum biasa menuju pandangan yang lebih komprehensif
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